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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini pembangunan infranstruktur menjadi kebutuhan mutlak bagi setiap 

daerah, baik daerah kota maupun daerah desa. Keselurahan kegiatan pembangunan pada 

dasarnya membutuhkan informasi. Informasi menjadi bagian yang sangat penting untuk 

mendukung proses kerja dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur.  

Salah satu sumber informasi penting yang dapat menujang kegiatan pembangunan itu 

adalah komunikasi. Komunikasi merupakan penyampaian pesan baik secara lisan 

maupun tulisan dari komunikator kepada komunikan yang dapat berfungsi sebagai pusat 

ingatan dan dalam pengambilan keputusan, serta bukti pertanggungjawaban pelaksanaan 

kegiatan pembangunan. 

Dalam pengambilan keputusan seorang pemimpin harus mempunyai perencanaan 

pasti berdasarkan masalah pokok atau kebutuhan sosial ekonomi masyarakat yang akan 

dibangun. Kebijakan yang akan diambil adalah bagaimana seorang pemimpin 

mempunyai strategi komunikasi dalam membangunan. 

Namaun bicara tentang pembangunan perlu kita tahu tantang dua hal yang berkaitan 

dengan pembangunan tersebuat yaitu pembambanguna fisik maupun nonfisik. Rangga 

(2011: 1) menyebut pembangunan dapat dilakukan secara fisik maupun nonfisik. Tujuan 

utama pembangunan adalah untuk menaikkan tingkat hidup dan kesejahteraan rakyat. 

Dapat pula dikatakan pembangunan bertujuan untuk menaikkan mutu hidup rakyat. Oleh 
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karena itu, pembangunan fisik dan pembangunan nonfisik perlu disinergikan agar tujuan 

utama pembangunan dapat tercapai. 

Sejalan itu, pada prinsipnya pembangunan fisik mesti sejalan dengan pembangunan 

nonfisik. Insfrastruktur seperti jalan raya, jembatan, gedung misalnya, tidak akan berhasil 

dikembangkan apabila tidak ada sumber daya manusia yang bisa mendukung 

pembangunannya. Artinya, ketika berbicara soal pembangunan jalan raya diperlukan 

arsitek dan manager yang menguasai ikhwal pembuatan jalan raya. Hal itu berlaku juga, 

misalnya untuk pembangunan jembatan dan gedung. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa pembangunan fisik tak bisa berjalan sendiri tanpa didukung dengan pembangunan 

nonfisik.  

Di sisi lain, pembangunan nonfisik mesti juga didukung oleh pembangunan fisik. 

Sebagai contoh, ketika berbicara soal pembangunan sumber daya manusia dalam bidang 

pendidikan, kesehatan, dan sosial, ekonomi, kebudayaan, dan lain-lain. Bidang 

pendidikan akan berkembang baik apabila dalam praktinya pelaksanaan pendididikan 

didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Begitu juga halnya dengan bidang 

kesehatan, ekonomi, dan kebudayaan. Sebuah rumah sakit mesti memenuhi standar 

operasional yang ditetapkan pemerintah, misalnya sarana dan prasarana medis, bangsal 

tempat inap pasien, laboratorium, ruang konsultasi pasien, dan lain-lain.  

Namun sebelum melaksanakan program baik pembangunan fisik dan nonfisik itu 

perlu adanya musyawarah perencanaan pembangunan. Musyawarah perencanaan 

pembangunan ini sangat penting dilakukan agar pelakasanaan pembangunan apat 

terlaksana dengan maksimal, baik pembangunan fisik maupun nonfisik. Dengan 

demikian dapat turut menyejahterakan masyarakat. Sebab itu musyarawa rencana 
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pembangunan melibatkan masyarakat, dan diharapatkan perencanaan pembangunan dapat 

terwakili dan terealisasi dengan baik. Karena pembangunan fisik dapat dilihat dan 

dirasakan langsung oleh masyarakat dampaknya. Sedangkan nonfisik, seperti halnya 

pelatihan-pelatian, meskipun efeknya tidak bisa langsung dinikmati namun tetap harus 

terencana. Dalam pelaksanaannya, baik pembangunan fisik maupun nonfisik harus 

seimbang (Widjaja Saleh Putra, Mediacente.malangkot.go.id,2014/2). 

Karena itu pembangunan infrastruktur ditunjukkan dengan adanya proyek 

pembangunan infrastruktur berupa sarana dan parasana. Kenapa ada pembangunan 

infrastruktur? Karena pembangunan infrastrutur bagi masyarakat sebagai sarana 

penunjang untuk mempermudah akses masyarakat dalam kehidupan sosial ekonomi. 

Pemenuhan kebutuhan masyarakat yang berupa pembangunan infrastruktur adalah 

kewajiban pemerintah. 

Oleh karenanya diperlukan kinerja yang baik dan berkualitas dari pemerintah agar 

mampu mewujudkan segala kebutuhan masyarakat melalui pembangunan infrastruktur 

sebagai penunjuang akses kegiatan perekonomian masyarakat. 

Berkaitan dengan pencampaian tujuan dan kesejahteraan masyarakat, H. Rochajat 

Harun (2012: xi) mengatakan komunikasi pembangunan dituntut untuk bisa menyelami 

konteks global (globalization and local). Artinya  perkembangan yang ada sekarang tidak 

lagi hanya globalisasi (mendunia), tetap harus berintegrasi dengan konteks lokal (salah 

satanya kearifan lokal), tidak cukup hanya perspektif internasional, tetapi perlu perlu 

disertai perspektif lokal. Permasalahan komunikasi pembangunan dikaji terus, karena 

perjalanan kehidupan pun terus berlangsung dan semua orang ingin sejahtera secara 

materil, juga memiliki ketenteraman secara spiritual, sehingga hidup di dunia 
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menyenangkan, dan pelaksanaan kegiatan agama bersifat spiritual pun lebih optimal. Di 

tengah erah global ini, pemerintah dan semua komponen suatu bangsa dalam 

menjalankan program komunikasi pembangunan harus berdasarkan data dan fakta yang 

ada di lapangan yang dihasilkan melalui penelitian atau fact finding. Agar program yang 

diimplementasikan itu sesuai dengan kebutuhan (needs) dan keinginan (desire) rakyat 

atau masyarakat, dan dipadukan dengan rencana pembangunan dan kebijakan 

pemerintah.  

Maka diharapkan pembangunan itu dikomunikasikan dengan baik  pelayanan 

pemerintah melalui pemerintah desa kepada masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang berupa pembangunan infrastruktur berdasarkan prioritas yang telah 

ditetapkan sebagai penunjang kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Dan kinerja yang 

baik serta peran aktif masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan akan menghasilakan 

kelancaran  dalam proses pelaksanaan pembangunan.  

Mengingat pentingnya perencanaan dan strategi komunikasi dalam pembangunan 

yang dapat mendukung kerja dan pelaksanaan pembangunan fisik dan nonfisik, Kepala 

Dusun I Kretek, Desa Parangtritis, Bantul, Yogyakarta. Membangun kerjasama dengan 

Pemerintah Desa, Kabupaten, Dewan Provinsi melalui Dinas Pekerjaan Umum (PU), dan 

masyarakat untuk pembangun fisik seperti jalan, rumah ibadah, balai dusun, gardu (pos 

ronda) setiap RT, dan sarana olahraga (lapangan bola kaki) dan pembangunan nonfisik 

seperti pembinaan serta pelatihan-pelatihan bagi masyarakat, ibu-ibu PKK dan 

Karangtaruna. 
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Dengan adanya kerjasama ini, diharapkan bisa menjamin kemajuan pembangunan 

fisik maupun nonfisik di Dusun I Kretek untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. 

Sebab itu peranan komunikasi pembangunan dapat memberikan perubahan sosial. 

  

B.  Rumusan Masalah 

Dalam mengadakan penelitian, perlu dirumuskan masalah secara jelas untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang baik. Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana strategi komunikasi 

pembangunan di Dusun I Kretek, Bantul?”. 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hedak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat pembangunan yang ada di Dusun I Kretek. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi komunikasi pembangunan di Dusun I Kretek. 

3. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembangunan di Dusun I Kretek. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan yang 

memberikan pemahaman tentang strategi komunikasi pembangunan yang 

dilakukan di Dusun I Kretek, Bantul, Yogyakarta. 
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ABSTRAK 

 

STPMD “APMD” Yogyakarta 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Tahun 2017 

 

Eligius Furimbe (14530016) 

Judul Skripsi 

   STRATEGI KOMUNIKASI PEMBANGUNAN 

   DI DUSUN I KRETEK BANTUL 

 

Penulis melakukan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif.  Penulis meneliti 

strategi komunikasi pembangunan di Dusun I Kretek, Desa Parangtritis, Kec. Bantul, 

Yogyakarta. 

Objek penelitian ini adalah tiga unsur yaitu tingkat pembangunan, strategi 

komunikasi pembangunan, kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembangunan di di Dusun I Kretek, Bantul. Untuk mengetahui tentang tingkat 

pembangunan, strategi komunikasi pembangunan, dan kendala-kendala dalam 

pelaksanaan pembangunan. Penulis melakukan interview dengan dua narasumber 

yaitu Kepala Dusun dan Sekretaris Dusun I Kretek.  

Hasil penelitian ini adalah program pembangunan di Dusun I Kretek secara umum 

sudah terlaksana dengan baik, walaupun belum 100 persen selesai namun 

pembangunan terus dibangun tahap demi tahap, demi kesejahteraaan masyarakat.  

 

Dari hasil penelitian tersebut,   penulis memberikan saran sebagai beritu: Perencanaan 

pembangunan itu perlu dibuat anggaran sesuai dengan kebutuhan pembangunan baik 

fisik maupun nonfisik, sehingga perencanaan dan anggaran pun berjalan serasi 

dengan kebutuhan pelaksanaan pembangunan. Jangan sampai pembangunan tidak 

berjalan karena kehabisan anggaran, dan atau penyalagunaan dana pembangunaan. 

Perlu manajemen dan tata kelola yang lebih baik. Dan pemberdayaan kader-kader 

melalui pelatihan-pelatihan sesuai dengan bidang-bidang tertentu dan kebutuhan yang 

sangat penting dalam pengelolaan administrasi yang dapat mendukung program 

pembangunan baik fisik maupun nonfisik. Sebab untuk memajukan kemandirian 
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melalui program pembangunan harus perlu adanya sumber daya manusia yang 

profesional di bidangnya. 
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